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Abstract 
This study aims to determine the effect of work climate and organizational 

commitment on employee performance in the employees of Fashion Mall 

Plaza Asia Tasikmalaya. The method used is a quantitative approach with 

a sample of 60 respondents from the employees of Fashion Mall Plaza 

Asia Tasikmalaya. The data used are primary data and secondary data. The 

analytical tool used in this research is path analysis using SPSS version 25. 

The results show that work climate has a significant effect on 

organizational commitment. Work climate and Organizational 

Commitment have a partially significant effect on Employee Performance. 

Work Climate and Organizational Commitment simultaneously have a 

significant effect on Employee Performance. The indirect effect of Work 

Climate on Employee Performance through Organizational Commitment 

has a positive and significant effect. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Iklim Kerja dan Komitmen 

Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Pada Karyawan bagian Fashion 

Mall Plaza Asia Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 60 responden dari Karyawan 

bagian Fashion Mall Plaza Asia Tasikmalaya. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis jalur dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian  

menunjukan bahwa Iklim Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen 

Organisasional. Iklim kerja dan Komitmen Organisasional berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Iklim Kerja dan 

Komitmen Organisasional berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan. Pengaruh tidak langsung Iklim Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan 

signifikan.  
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Pendahuluan  
Plaza Asia merupakan salah satu Mall yang ada di Kota Tasikmalaya. Selain 

pelayanannya yang lengkap, Plaza Asia merupakan pusat perbelanjaan yang menawarkan 

konsep terpadu dan kekinian sesuai misinya yaitu “Menjadikan jaringan Asia Group sebagai 

yang terbaik dalam bidangnya, dengan mengutamakan pelayanan dan work with passion”. 

Bagi masyarakat Priangan Timur. Mall ini dikenal dengan sebutan AP, kependekan dari Asia 

Plaza. Terletak di Jl. K.H.Z Mustofa No.36 Tasikmalaya, Jawa Barat 46126 dan berada di 

tengah Kota Tasikmalaya. 

Didalam perusahaan tersebut tentunya terdapat sumber daya manusia yang berperan 

besar dalam menentukan kemajuan atau perkembangan suatu organisasi. Oleh karena itu, 

kemajuan suatu organisasi juga ditentukan oleh kualitas dan kapasitas sumber daya manusia 

yang dimilikinya. Sumber daya manusia dalam suatu organisasi terdiri dari upaya, 
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keterampilan, atau kemampuan semua orang yang bekerja dalam organisasi tersebut. Salah 

satu fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah berkaitan dengan peningkatan 

kinerja karyawan karena sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting bagi 

organisasi, terutama pada segi dimensi manusia. Dalam hal ini, sumber daya manusia adalah 

aset yang paling penting. Oleh karena itu, untuk mendukung penggunaan sumber daya 

manusia untuk menciptakan keunggulan yang kompetitif, setiap karyawan harus memiliki 

keterampilan atau kemampuan untuk menangani setiap pekerjaan yang ada di dalam sebuah 

organsasi.  

Kinerja di dalam organisasi sangat ditentukan oleh kinerja masing-masing individu. 

Efektivitas organisasi adalah pencapaian hasil pada tingkat unit atau organisasi sehingga 

melibatkan seluruh bagian – bagian yang ada di dalamnya, salah satunya adalah individu atau 

sumber daya manusianya sendiri (Bintoro dan Daryanto, 2017). Jika organisasi memiliki 

kinerja individu sumber daya manusia yang baik, maka secara otomatis kinerja yang 

dihasilkan oleh organisasi tersebut juga akan baik. Dan sebaliknya jika prestasi kerja 

seseorang tidak baik, maka kinerja organisasi juga tidak baik.   

 Menurut Agustini (2017) Iklim Kerja merupakan lingkungan manusia yang di 

dalamnya para pekerja suatu organisasi melakukan pekerjaannya dan keberadaannya adalah 

sesuatu hal yang tidak dapat disentuh atau dilihat akan tetapi ada dan dapat dirasakan oleh 

karyawan itu sendiri, iklim kerja juga dapat diciptakan oleh pimpinan dan sesama pegawai 

didalam menjalankan organisasi dan keberadaanya sangat mempengaruhi pegawai di dalam 

pekerjaannya.  

 Daryanto (2015) juga mengatakan bahwa iklim dapat mempengaruhi kinerja 

seseorang dengan membentuk harapan pegawai tentang konsekuensi yang akan timbul dari 

berbagai tindakan. 

 Terlepas dari pentingnya iklim kerja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, satu 

hal yang masih perlu diperhatikan yaitu komitmen organisasional. Komitmen organisasional 

adalah tentang loyalitas karyawan terhadap organisasi yang ditandai dengan kesediaan 

mereka untuk memberikan kontribusi usaha ekstra atas nama organisasi, tingkat sinkronisasi 

tujuan dan nilai karyawan dan organisasi, dan keinginan karyawan untuk tetap menjadi 

bagian dari organisasi. Komitmen organisasional didefinisikan sebagai situasi dimana 

seorang karyawan lebih memilih organisasi tertentu dan tujuannya dan berniat untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi itu (Robbins, 2013, Koesmono, 2017).  

 Iklim kerja yang baik jelas berdampak positif terhadap komitmen organisasional. Jika 

manajer ingin meningkatkan komitmen karyawan, mereka perlu mengevaluasi iklim kerja 

perusahaan mereka. Dengan cara ini, pada saat yang sama kondisi disediakan, tingkat 

komitmen organisasi dan kinerja organisasi lainnya akan meningkat juga (Mitic et al., 2016). 

 Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi memediasi 

hubungan positif antara iklim kerja dan kinerja (Rantesalu et al.,2016; Hakim, 2015; Nikpour, 

2017). Komitmen organisasional adalah keadaan psikologis dari hubungan karyawan dengan 

organisasi, dan memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan untuk melanjutkan atau 

menghentikan keanggotaan organisasi. 

 Menurut Ibu Bonnie selaku Kepala Department Human Resource di Mall Plaza Asia 

Tasikmalaya mengatakan bahwa ada permasalahan yang muncul pada karyawan bagian 

fashion di Mall Plaza Asia Tasikmalaya yang mana beberapa karyawan tidak sesuai dengan 

SOP yang berlaku yaitu ada beberapa karyawan yang tidak memakai tas transparan, memakai 

riasan seadanya, berbicara dengan rekan kerja lainnya pada jam kerja dan kurang menjaga 
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komitmen sebagai seorang karyawan dikarenakan oleh iklim kerja yang membawa pengaruh 

tidak baik kepada karyawan satu dengan yang lainnya, dari hasil observasi tersebut 

menunjukan adanya ketidaksesuaiann dalam komitmen organiasional yang telah di tetapkan 

oleh Mall Plaza Asia sendiri, karena ketika kinerja karyawan dirasa kurang baik atau tidak 

maksimal maka, dengan kata lain kinerja karyawan terindikasi buruk.  

Gambar 1.1 Data Absensi Karyawan Fashion Mall Plaza Asia Tasikmalaya Pada Bulan 

Januari - Agustus 2022 

 
Sumber : HRD Mall Plaza Asia Tasikmalaya, 2022.  

Keterangan :  

Jumlah karyawan tetap sebanyak 150 karyawan  

DT  : Datang Terlambat  

PC  : Pulang Cepat  

DTPC  : Datang Terlambat Pulang Cepat  

TK  : Tanpa Keterangan 

  Gambar 1.1 tersebut menunjukan data absensi Karyawan Fashion Mall Plaza 

Asia sendiri rekap data dilakukan setiap bulan dimana di akumulasikan dengan bulan 

sebelumnya. Dilihat dari data absensi tersebut, masih ada karyawan yang datang 

terlambat dengan jumlah yang tinggi. Menurut informasi dari Ibu Bonnie, selaku 

kepala Department Human Resource permasalahan tersebut dikarenakan faktor dari 

eksternal yaitu perusahaan masih dalam era pandemi yang mana menyesuaikan dengan 

peraturan di era new normal yang harus sesuai dengan aturan satgas COVID19, dan 

juga terjadi penaikan yang signifikan pada bulan April dikarenakan bulan tersebut 

menginjak bulan Ramadhan, yang mana berpengaruh kepada iklim kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan bagian fashion Mall Plaza Asia Tasikmalaya.  
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Gambar 1.2 Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan Bagian Fashion Mall Plaza Asia 

Tasikmalaya 

 
 Dari data Penilaian Kinerja Karyawan bagian fashion di Mall Plaza Asia Tasikmalaya  

di atas pada tahun 2019 - 2021 yang dilakukan oleh tim Department Human Resource ini 

dilakukan dengan penilaian yang diperlihatkan berdasarkan penampilan, sikap, perilaku dan 

etos kerja karyawan. Berdasarkan data kinerja tahunan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

kinerja karyawan bagian fashion Mall Asia Plaza Tasikmalaya selama tiga tahun terakhir 

tidak merata dari tahun ke tahun. Menurut Ibu Bonnie selaku HRD di Mall Plaza Asia 

Tasikmalaya menyebutkan bahwa ini bukan hal yang baik bagi perusahaan, Plaza Asia Mall 

Tasikmalaya harus menciptakan iklim kerja yang baik, yang diharapkan nantinya dapat 

mempengaruhi kualitas kerja karyawan sehingga meningkatkan rasa aman dan nyaman dalam 

aktivitas kerja, serta perusahaan juga harus meningkatkan komitmen organisasional 

karyawannya agar karyawan dapat bekerja secara optimal dan memberikan kontribusi yang 

baik. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti perlu untuk menyelidiki pengaruh Iklim Kerja 

terhadap kinerja sebagai mediator Komitmen Organisasional untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel tersebut berpengaruh langsung terhadap Kinerja Karyawan.  

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian dan 

menganalisis pengaruh iklim kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan 

di Mall Plaza Asia Tasikmalaya. Maka dari itu, judul yang dirumuskan dalam skripsi ini 

adalah: “Pengaruh Iklim Kerja dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan 

(Survei pada Karyawan Fashion Mall Asia Plaza Tasikmalaya)”. 

 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Iklim 

Kerja dan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan menggunakan metode 

penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini merupakan jenis 

penelitian yang menggunakan rancangan prosedur statistik untuk mengukur variabel 

penelitiannya.  

Sugiyono (2018;13) berpendapat bahwa metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian berdasarkan filosofi positivisme, yang mempelajari populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif atau 
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statistik yang bertujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Alat pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan cara penyebaran 

kuesioner.  

Populasi dalam skripsi ini adalah karyawan bagian Fashion Mall Plaza Asia Tasikmalaya 

terdiri dari 150 karyawan tetap. Penelitian ini menggunakan probability sampling. Menurut 

Sugiyono (2018: 81) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

menawarkan setiap elemen (anggota) populasi mempunyai kesempatan yang sama  untuk 

dipilih sebagai anggota sampel. Sampel probabilitas yang digunakan dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini lebih tepatnya yaitu suatu metode simple random sampling yang 

berarti pengambilan sampel secara acak dimana setiap anggota populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. 

 Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin. Dan telah 

diambil sampel minimum dengan penarikan sampel sebagai berikut : 

 n   =       150    

          1 + 150 (0,1)² 

       = 60 

Jadi, responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 responden dari Karyawan 

Bagian Fashion Mall Plaza Asia Tasikmalaya. 

 

Analisis Data  

Untuk mengetahui pengaruh iklim kerja dan komitmen organisasional terhadap 

kinerja karyawan bagian fashion di Mall Plaza Asia Tasikmalaya, maka dilakukan analisis 

statistik menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang mana menggambarkan data yang 

dikumpulkan dan diringkas dalam pertanyaan mengenai data seperti frekuensi, rata-rata, 

standar deviasi dan klasifikasi.  

Penelitian ini menggunakan bentuk Skala Likert untuk menunjukkan tingkat persetujuan 

responden. institusi tentang hubungan antara iklim kerja  Menurut Sugiyono (2018:93) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Skala likert menggunakan data ordinal sehingga dalam 

pengolahannya dilakukan dengan data kuantitatif (perhitungan secara statistik) maka data 

harus berskala interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Method of 

Successive Interval (MSI) proses mengubah data ordinal menjadi data interval.  Oleh karena 

itu, hasil dari kuesioner data ordinal harus  diubah menjadi data interval dengan 

menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Selanjutnya data diolah dengan 

menggunakan SPSS versi 25. Setelah informasi yang diperlukan diperoleh, data 

dikumpulkan, dianalisis, dan ditafsirkan. Sebelum melakukan analisis data, perlu dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas  kuesioner yang disebarkan. Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instumen atau kuesioner dikatakan 

valid jika pernyataan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Uji Reliabilitas yaitu alat untuk 

mengukur konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. 



 

 

MUFAKAT:  
Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

ISSN : 2986-609X 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat 

 

Bulan,5Tahun 2023 

Vol 1 , No1. 

 

 

 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018: 45). 

Teknik yang digunakan adalah analisis jalur. Tujuan penggunaan analisis jalur adalah untuk 

mengetahui pengaruh sekumpulan variabel X terhadap Y, serta untuk mengetahui pengaruh 

antar variabel X. Dalam analisis jalur ini, pengaruh  setiap variabel dilihat secara bersama-

sama.Menurut Ghozali (2018:245) Analisis jalur merupakan sebuah model perluasan dari 

analisis regresi linier berganda untuk mengukur hubungan antar variabel yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Teknik yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis), yang 

diterjemahkan dalam sebuah diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Struktur Lengkap Path Analysis 

  Keterangan :  

X1 = Iklim Kerja 

X2  = Komitmen Organisasional  

Y  = Kinerja Karyawan  

Ɛ = Error 

ρyx1 =  Koefisien jalur Iklim Kerja terhadap Kinerja Karyawan, menggambarkan besarnya 

pengaruh langsung variabel Iklim Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

ρyx2 = Koefisien jalur Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan, 

menggambarkan besarnya pengaruh langsung variabel Komitmen Organisasional 

terhadap Kinerja Karyawan. 
rX1X2 = Korelasi antara Stres Kerja dan Motivasi Kerja. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Karakteristik Responden  

Berdasarkan pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh responden yang terdiri 

dari 60 responden sesuai dengan keseluruhan Karyawan Fashion Mall Plaza Asia 

Tasikmalaya. Berikut deskripsi responden berdasarkan usia dan jenis kelamin. Hasil 

kuesioner berdasarkan karakteristik usia menunjukan bahwa usia < 18 tahun sebanyak 6 

responden atau sebesar 73%, usia 18 – 30 tahun sebanyak 44 responden atau sebesar 10%, 

dan usia > 30 tahun sebanyak 10 responden atau sebesar 17%. Hasil kuesioner berdasarkan 
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jenis kelamin perempuan sebanyak 45 responden atau sebesar 75% dan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 15 responden atau sebesar 25%. 

 

 

 

 

 Pembahasan meliputi pengujian validitas, reliabilitas, analisis data dengan menggunakan 

analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi yang dilakukan 

dengan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Sebelumnya data jawaban responden yang berupa 

skala ordinal ditingkatkan menjadi skala interval dengan menggunakan Method of 

Succesessive Interval (MSI). Seluruh pengujian menggunakan program SPSS versi 25. 
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1. Uji Validitas 

 

Hasil uji validitas dari seluruh pernyataan variabel Iklim Kerja (X1), Komitmen 

Organisasional (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) pada Tabel di atas secara keseluruhan 

diperoleh hasil r hitung > r tabel. Sehingga uji validitas seluruh variabel dapat dinyatakan 

valid. 

2. Uji Realibilitas 

 

Hasil Uji reliabilitas pada Tabel 4.35 secara keseluruhan diperoleh hasil seluruh variabel 

Cronbach Alpha > 0,70. Sehingga uji reliabilitas seluruh variabel dapat dinyatakan reliabel. 

3. Analusis Jalur (Path Analysis) 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path 

Analysis) untuk mengetahui hubungan antarvariabel penelitian yaitu Iklim Kerja, 

Komitmen Organisasional, dan Kinerja Karyawan. Pengujian menggunakan software 

SPSS versi 25. Hasil analisis menggunakan nilai dari Tabel Coefficients yaitu Standardiez 

Coefficients Beta dan menggunakan taraf siginifikansi 5% = 0,05. 

a) Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS versi 25, besar pengaruh iklim kerja 

terhadap komitmen organisasional diperlihatkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,388 atau 

38,8%, sedangkan koefisien determinasinya sebesar 0,150 atau 15%. Iklim Kerja 

mempengaruhi Komitmen Organisasional pada Karyawan Fashion Mall Asia Plaza 

Tasikmalaya sebesar 15%.  
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Untuk dapat melihat signifikansi pengaruh tersebut maka dapat dilihat dari Tabel 

Coefficients perhitungan untuk analisis jalur. Dapat diketahui bahwa nilai dari 

Standardized Coefficients Beta Iklim Kerja Terhadap Komitmen Organisasional sebesar 

0,388. Taraf signifikansi dari Iklim Kerja sebesar 0,002 < sig. 0,05. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Iklim Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Komitmen Organisasional. 

b) Pengaruh Iklim Kerja dan Komitmen Organisasional Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pengujian hipotesis tersebut melalui taraf signifikansisig.0,05. Besar pengaruh iklim 

kerja dan komitmen organisasional secara simultan terhadap kinerja karyawan 

diperlihatkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,789 atau 78,9%, sedangkan koefisien 

determinasinya sebesar 0,623 atau 62,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim kerja 

dan komitmen organisasional berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 

sebesar 62,3%.  

 

Adanya pengaruh antara iklim kerja dan komitmen organisasional secara simultan 

terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari Tabel Anova, diperoleh hasil pengolahan 

data yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

c) Pengaruh Iklim Kerja dan Komitmen Organisasional Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai korelasi parsial sebesar 0,412 

sedangkan besar pengaruh parsial iklim kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 16,9% 

[Kd = (0,412)2 x 100%]. Maka besar pengaruh beban kerja terhadap Kinerja Pegawai 

secara parsial adalah sebesar 16,9%. Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh 

iklim kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan dilihat dengan menggunakan taraf 

signifikansi 0,05. Hasil perhitungan iklim kerja mempunyai nilai probabilitas sebesar 

0,001 < sig. 0,05. Dengan demikian Ha diterima (Ho ditolak), maka dapat disimpulkan 
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bahwa secara parsial iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

d) Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Komitmen 

Organisasional 

 
 

 

 

Tabel tersebut menunjukan bahwa secara keseluruhan Variabel Iklim Kerja (X1) dan 

Komitmen Organisasional (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,62 atau 62%. Adapun pengaruh lainnya yang tidak diteliti sebesar 38%. Besar 

pengaruh total Iklim Kerja terhadap Kinerja Karyawan (langsung dan tidak langsung) 

sebesar 0,162 atau sebesar 16,2%. Sedangkan untuk besar pengaruh total Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja Karyawan (langsung dan tidak langsung) sebesar 0,458 

atau 45,8%. 

Untuk mengetahui dan menentukan tingkat signifikansi pengaruh tidak langsung dari 

Iklim Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen Organisasional, maka 

dilakukan uji sobel pada Gambar 4.5 sebagai berikut: 
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Hasil perhitungan uji sobel didapatkan nilai Z sebesar 3,79407092 > 1,96 dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Maka membuktikan bahwa pengaruh tidak langsung Iklim Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan. 

Artinya Komitmen Organisasional mampu memediasi hubungan atau Pengaruh Iklim Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan bagian Fashion Mall Asia Plaza Tasikmalaya. Faktor-faktor yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah iklim kerja dan komitmen organisasional. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa variabel iklim kerja dan komitmen organisasional mempengaruhi 

kinerja karyawan yang bekerja di bagian Fashion Mall Plaza Asia Tasikmalaya. Iklim Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasional. Hal ini berarti bahwa Iklim Kerja 

menjadi faktor penentu bagi Komitmen Organisasional. 

Iklim kerja dan Komitmen Organisasional berpengaruh secara signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini berarti berrarti iklim Kerja dan Komitmen 

Organisasional bersama – sama meningkatkan Iklim Kerja dan Komitmen Organisasional 

berpengaruh bersama – sama meningkatkan Kinerja Karyawan bagian fashion Mall Plaza 

Asia Tasikmalaya. Iklim kerja dan Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Artinya Iklim Kerja dan Komitmen 

Organisasional mengindikasi bahwa ketika perusahaan meningkatkan Iklim Kerja dan 

Komitmen Organisasional  maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan. Pengaruh tidak 

langsung Iklim Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen Organisasional 

berpengaruh positif dan signifikan. Artinya Komitmen Organisasional mampu memediasi 

hubungan atau Pengaruh Iklim Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
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